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Abstrak	
Pendidikan	 kesehatan	 pada	 ibu	 yang	 memiliki	 anak	 usia	 6	 –	 59	 bulan	 merupakan	 salah	 satu	

program	yang	dilaksanakan	di	Posyandu	Sedap	Malam	27	dengan	melakukan	kegiatan	pendidikan	berupa	
penyuluhan	 kepada	 ibu	 yang	 berada	 di	 Posyandu.	 Pendidikan	 kesehatan	 yang	 dilakukan	 secara	 optimal	
bertujuan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	 tentang	manfaat	pemberian	vitamin	A	pada	bayi	dan	balita.	
Diharapkan	 setelah	 memperoleh	 pendidikan	 kesehatan	 ibu	 yang	 memiliki	 bayi	 dan	 balita	 mengetahui	
manfaat	penting	dari	vitamin	A	sehingga	melaksanakan	setiap	6	bulan	sekali.	Ada	tiga	tahap	dalam	metode	
penelitian	 ini,	 yaitu	 tahap	 persiapan,	 pelaksanaan	 program	 dan	 evaluasi.	 Luaran	 dari	 program	 ini	
diharapkan	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan	 ibu	 terkait	 manfaat	 pemberian	 vitamin	 A	 untuk	
mengoptimalkan	kesehatan	bayi	dan	balita.	
	
Kata	kunci:	pendidikan	kesehatan,	vitamin	A	
	

Abstract	
	 Health	 education	 for	 mothers	 who	 have	 children	 aged	 6-59	 months	 is	 one	 of	 the	 programs	
implemented	at	Posyandu	Sedap	Malam	27	by	conducting	educational	activities	 in	the	form	of	outreach	to	
mothers	who	are	at	Posyandu.	Health	 education	 that	 is	 carried	out	optimally	aims	 to	 increase	knowledge	
about	 the	 benefits	 of	 giving	 vitamin	 A	 to	 infants	 and	 toddlers.	 It	 is	 hoped	 that	 after	 obtaining	 health	
education,	mothers	who	have	babies	and	toddlers	will	know	the	important	benefits	of	vitamin	A	so	that	it	is	
once	every	6	months.	There	are	three	stages	in	this	research	method,	namely	the	preparation	stage,	program	
implementation	 and	 evaluation.	 The	 output	 of	 this	 program	 is	 expected	 to	 be	 an	 increase	 in	 mother's	
knowledge	regarding	the	benefits	of	giving	vitamin	A	to	optimize	the	health	of	infants	and	toddlers.	
	
Keywords:	health	education,	vitamins	A	

1.	PENDAHULUAN	

Pembangunan	 nasional	 merupakan	 dasar	 dari	 suatu	 bentuk	 cara	 untuk	 pengembangan	
kesehatan	yang	menyertakan	beberapa	banyak	bidang.	Peranan	sinergi	antar	bidang	agar	proses	
pengembangan	 mampu	 terlaksana	 secara	 kompleks	 dan	 mengoptimalkan	 kemampuan	
masyarakat.	 Keberhasilan	 dalam	 mengatasi	 permasalahan	 gizi	 sacara	 empiris	 mempu	
membuktikan	 dan	 memperbaiki	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 (SDM).	 Masalah	 SDM	 yang	
teratasi	 secara	 otomatis	 dapat	 mendukungan	 pembangunan	 nasional	 apat	 tercapai	 (1).	 Salah	
satu	mikronutien	yaitu	Vitamin	A	zat	gizi	yang	dibutuhkan	oleh	tibuh	mampu	terurai	dalam	lipid	
dan	tersimpan	dalam	hati.	Tubuh	belum	mampu	menghasilkan	vitamin	A,	oleh	sebba	 itu	perlu	
memperoleh	 asupan	 dari	 luar	 (essensial)	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 penglihatan.	 Pertumbuhan	
serta	meningkatkan	imunitas	terhadap	penyakit.	Vitamin	A	essensial	berfungsi	sebagai	menjaga	
kesehatan	dan	kelangsungan	hidup	(2,3).	

Pemerintah	telah	menjadwalkan	bulan	vitamin	A	yaitu	pada	bulan	Februaru	dan	Agustus.	Bulan	
tersebut	 anak	 berusia	 6-35	 bulan	 mendapatkan	 vitanib	 A.	 Dampak	 apabila	 anak	 kekurangan	
vitamin	A	meliputi	rentan	terkena	infeksi,	seperti	 infeksi	saluran	nafas	atas,	campak	dan	diare	
serta	kebutaan.	Kapsul	vitamin	A	terdapat	dua	jenis,	yaitu	kapsul	warna	biru	akan	dipruntukkan	



Jurnal	Pengabdian	Masyarakat	Al-Qodiri	(JPMA)	 	 	Vol.	2,	No.	1	Maret	2023,	Hal.	32-37	
	 DOI:		
 
 

P-ISSN		|	E-ISSN					 33	

pada	bayi	usia	6-11	bulan	dan	merah	diperuntukkan	anak	usia	12-59	bulan.	 	Peran	vitamin	A	
dapat	meningkatkan	sistem	imunitas	dan	dan	menyehatkan	pada	mata	(4,5).	

Indonesia	pada	pemberian	vitamin	A	pernah	berhasil	ditanggulangi	 atau	zero	kasus	defisiensi	
vitamin	 A	 selama	 dua	 pada	 tahun	 1978	 selama	 dua	 periolde.	 	 Hal	 ini	 berdasarkan	 data	
pengamatan	 gizi	 telah	 dilaksanakan	 pada	 15	 provinsi	 di	 Indonesia	 menunjukkan	 angka	
xerophtalmia	menurun	tajam	dari	1,33%	(1978)	menjadi	0,34%	(1992),	hal	ini	dibawah	angka	
Dari	 standar	yang	ditentukan	WHO	yaitu	≤	0,5%,	akibatnya	saat	 itu	defisiensi	vitamin	A	 tidak	
lagi	menjadi	masalah	kesehatan	di	masyarakat.	Menurunnya	prevalensi	masalah	vitamin	A	 ini	
merupakan	peran	pemerintah	dalam	mendistribusikan	suplemensi	dosisi	tinggi	kapsul	vitamin	
A	 pada	 anak	 balita	 (6,7).	 Meskipun	 prevalensi	 defisiensi	 Vitamin	 A	 secara	 klinik	 di	 bawah	
ketetapan	 standar	 WHO,	 namun	 status	 vitamin	 A	 margina,	 artinya	 masih	 ditemukan	 balita	
defisiensi	vitamin	A	secara	subklinis	masih	tinggi.	Memperhatikan	tingginya	masalah	defisiensi	
masalah	kesehatan	kesehatan	tersebut	sehingga	program	suplementaasi	vitamin	A	dosis	tinggi	
tetap	diberikan	1	tahun	dengan	frekuensi	dua	kali.		

Capaian	 pemberian	 kapsul	 vitamin	 A	 pada	 anak	 menurut	 laporan	 Riskesdas	 sebesar	 71,5%	
(2008)	menurun	menjadi	68,9%	(2010)	(8,9).	Hasil	pretest	yang	dilakukan	di	posyandu	sebelum	
memperoleh	 pendidikan	 gizi	 pemberian	 vitamin	 A	 sebesar	 65%	 ibu	 memiliki	 pengetahuan	
kurang	 mengenai	 manfaat	 dari	 vitamin	 A.	 memperhatikan	 hal	 tersebut	 perlu	 strategi	 untuk	
meluaskan	 wawasan	 ibu	 khususnya	 manfaat	 mengkonsumsi	 vitamin	 A	 pada	 ibu	 melalui	
pendidikan	kesehatan	berupa	penyuluhan	(10).		

Penyuluhan	 merupakan	 salah	 satu	 teknik	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan,	 harapannya	
setelah	 dilakukan	 penyuluhan	 individu	 tersebut	 dapat	 merubah	 sikap	 dan	 perilaku	 yang	
mengarah	 positif.	 Indicator	 dari	 perilaku	 sehat	 meliputi	 pengetahuan,	 sikap	 dan	 perilaku.	
Apabila	 indicator	 perilaku	 sehat	 tercapai,	 maka	 derajat	 kesehatan	 akan	 meningkat(11–13).	
Peningkatan	 pengetahuan	 pemberian	 vitamin	 A	 melalui	 pendidikan	 kesehatan	 adalah	 setiap	
prakarsa	yang	mempengaruhi	masyarakat	untuk	berperilaku	sehat,	 sehingga	masyarakat	akan	
menyadari	 pentingnya	 pemberian	 vitamin	 A,	 serta	 mengembangkan	 pemahaman	 untuk	
meluaskan	wawasan	tentang	pemberian	vitamin	A		(14,15).	

Tolak	ukur	pada	program	pendidikan	kesehatan	yaitu	diharapkan	adanya	perluasan	wawasan	
ibu-ibu	 terutama	 manfaat	 dari	 pemberian	 vitamin	 A	 pada	 bayi	 dan	 balita.	 Kegiatan	 ini	
merupakan	 bagian	 dari	 upaya	 penyuluhan	 bertujuan	 meluaskan	 wawasan	 terkait	 manfaat	
pemberian	vitamin	A	pada	bayi	dan	balita. 

 
2.	METODE	
	
Program	 pengabdian	 masyrakat	 dilaksanakan	 di	 posyandu	 Sedap	 Malam	 27	 dengan	 tema	
sebagai	 berikut:	 Optimalisasi	 Pendidikan	 Kesehatan	 pemberian	 vitamin	 A	 yang	 berjumlah	 40	
orang.	Dalam	melaksanakan	program	dilakukan	beberapa	langkah,	yaitu:	
a.	Tahap	Persiapan	
Tahap	persiapan	diawali	dengan	observasi	yang	menjadi	tempat	sasaran	pengabdian.	Observasi	
dilakukan	dengan	mencari	data	yang	memiliki	capaian	kunjungan	posyandu	paling	rendah	serta	
mencari	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 kader	 yang	 berkaitan	 dengan	 capaian	 yang	 belum	
terpenuhi	pada	bulan	Februari.	
	
b.	Pelaksanaan	Program	
Terdapat	beberapa	 tahap	dalam	pelaksanaan	kegiatan	penyuluhan,	meliputi:	 a)	Persiapan	alat	
dan	 bahan,	 b)	 Pembuatan	 banner	 dan	 pamphlet,	 c)	 pelaksanaan	 penyuluhan,	 d)	 penilaian	
pelaksaan	program	direncanakan	tanggal		8	Februari	2023.	
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c.	Tahap	Evaluasi		
Program	penilaian	dilaksanakan	guna	membedakan	adanya	perluasan	wawsan	yang	diperoleh	
ibu-ibu	sebelum	dan	sesudah	pelaksanaan	penyuluhan.	Hal	tersebut	dilakkan	untuk	mengetahui	
sejauh	mana	pengetahuan	ibu-ibu		mengenai	manfaat	vitamin	A	bagi	bayi	dan	balita.	
	
Pada	kegiatan	ini,	alur	pelaksanaan	dapat	digambarkan	sebagai	berikut:	

 

 

 

 

 

 

 
Gambar	1.	Plot	Pelaksanaan	Progam	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Ibu-ibu	 khususnya	 yang	 memiliki	 bayi	 dan	 balita	 usia	 6-59	 bulan	 tergolong	 penting	 untuk	
memperoleh	 pendidikan	 kesehatan	 mengenai	 manfaat	 pemberian	 vitamin	 A.	 Pendidikan	
kesehatan	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	 serta	 meningkatkan	 derajat	
kesehatan.	 Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 pada	 tanggal	 8	 Februari	 2023.	 Pelaksanaan	 pendidikan	
kesehatan	 dilaksanakan	 sebagai	 bentuk	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 terutama	 yang	
ditujukan	 kepada	 ibu	 –ibu	 bayi	 dan	 balita	 guna	 meningkatkan	 pengetahuan	 terkait	 manfaat	
pemberian	vitamin	A	dan	jadwal	pemberiannya.	
	
Tahapan	 dalam	 kegiatan	 ini	 yang	 dilakukan	 pertama	 kali	 yaitu	 survey	 dan	 pemetaan	 lokasi.	
Survey	 lokasi	 bertujuann	 untuk	 memilih	 tempat	 yang	 akan	 direncanakan	 sebagai	 tempat	
pelaksanaan	 kegiatan.	 	 Tahap	 kedua	 adalah	mempersiapkan	 alat	 dan	 bahan.	 Pamphlet	 adalah	
media	 penyuluhan	 yang	 digunakan.	 Sebelum	 pamphlet	 disebarkan,	 peserta	 penyuluhan	
diberikan	pre	test	terkait	materi	yang	akan	diberikan,	guna	mengukur	tingkat	pengetahuannya.	
Pamphlet	 disebarkan	 kemudian	 dilakukan	 evaluasi	 dengan	 memberikan	 post	 test.	 Penilaian	
dilaksanakan	 guna	 untuk	 menilai	 adanya	 perubahan	 perluasan	 wawasan	 yang	 diperoleh	
masyarakat	sebelum	dan	sesudah	penyuluan.	
	

 
 

Survey dan Pemetaan Lokasi Kegiatan penyuluhan 

Rencana Tindak Lanjut Evaluasi 
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Gambar	2.	Kegiatan	Edukasi	dan	Pendidikan	Kesehatan	Pemberian	Vitamin	A	di	Posyandu	Sedap	
Malam	27	

 
Berikut	ini	adalah	evaluasi	pengetahuan	manfaat	vitamin	A	di	Posyandu	Sedap	Malam	27:	

Tabel	1.	Pengetahuan	pemberian	vitamin	A:	
Pengetahuan	 Hasil	

Pre	 Kurang	
Post	 Baik	

 

Berdasarkan	 hasil	 kegiatan	 yang	 dilakukan,	 kami	 dapat	 menyimpulkan	 bahwa	 kegiatan	
pengabdian	masyarakat	berupa	penyuluhan	tentang	optimalisasi	pendidikan	kesehatan	tentang	
pemberian	vitamin	A	dapat	meningkatkan	pengetahuan	tentang	manfaat	bayi	dan	balita	usia	6-
59	bulan	yang	 telah	memperoleh	vitamin	A.	Edukasi	perlu	dilakukan	 secara	berkala	 terutama	
dalam	beberapa	kasus	dianggap	hal	mudah	dan	pengetahuan	ibu	–	ibu	akan	manfaat	vitamin	A	
masih	 kurang	 sehingga	 dengan	 adanya	 pendidikan	 kesehatan	 secara	 berkala	 maka	 akan	
meningkatkan	derajat	kesehatan	masyarakat	terutama	bayi	dan	balita.	
	

Pendidikan	kesehatan	bertujuan	untuk	mengubah	perilaku	individu	dan	mmasyarakat	menjadi	
lebih	baik.	Karena	pendidikan	kesehatan	berfokus	pada	aspek	kognitif,	diharapkan	pengetahuan	
ibu	-	ibu	meningkat,	serta	meningkatkan	kesadaran	masyarakat	dan	memungkinkan	masyarakat	
untuk	 mengubah	 perilakunya(16).	 Ibu	 –	 ibu	 sebelum	 mendapatkan	 pendidikan	 kesehatan	
tentang	 pemberian	 vitamin	 A	 memiliki	 pengetahuan	 kurang	 namun	 pengetahuan	 ibu-ibu	
meningkat	 menjadi	 baik	 setelah	 memperoleh	 pendidikan	 kesehatan.	 Perihal	 serupa	 sesuai	
dengan	 hasil	 penelitian	 Maryana	 (2022)	 pengetahuan	 ibu	 berhubungan	 dengan	 pemberian	
vitamin	A	pada	balita	di	wilayah	kerja	Puskesmas	Tanjung	Uncang	Kota	Batam	Tahun	2020.	Ibu	
dengan	wawasan	kurang	tidak	memberikan	vitamin	A	pada	balitanya	(17).		
	

Media	 leaflet	 digunakan	 sebagai	 media	 dalam	 memberikan	 pendidikan	 kesehatan.	 Penelitian	
sebelumnya	 yang	 dilakukan	 Nubatonis	 dan	 Ayatulah	 (2019)	 menunjukkan	 bahwa	 untuk	
meningkatkan	pengetahuan,	penggunaan	 leaflet	dapat	menjadi	alternatif	dan	mampu	merubah	
sikap	 dari	 perilaku	 kurang	 menjadi	 baik.	 Alat	 bantu	 disusun	 berdasarkan	 prinsip	 dalam	
memberikan	 penyuluhan	 kesehatan	 bahwa	 panca	 indera	 dapat	 menangkap	 atau	 menerima	
pengetahuan	 yang	 ada.	 Beberapa	 panca	 indera	 yang	 terlibat	 dalam	 pemberian	 pendidikan	
kesehatan	 maka	 semakin	 mudah	 materi	 untuk	 dicerna	 pengertian	 atau	 pengetahuan	 yang	
diperoleh.	 Alat	 bantu	 digunakan	 untuk	mempermudah	 persepsi	 seseorang(18–20).	 Penelitian	
lain	 yang	 dilakukan	 Mastikana	 (2022)	 menunjukkan	 media	 leaflet	 menjadi	 alternatif	 untuk	
meningkatkan	 kesehatan	 dalam	 kegiatan	 penyuluhan	 kesehatan	 terkait	 pemberian	 kapsul	
vitamin	A	pada	balita	(21).	
	
4.	KESIMPULAN	
 
Program	pengabdian	masyarakat	dilaksanakan	di	Posyandu	Sedam	Malam	27.	Salah	satu	tujuan	
dari	program	ini	guna		memperluas	wawasan	ibu	–	ibu	bayi	dan	balita	di	posyandu	Sedap	Malam	
27	 guna	 meningkatkan	 pengetahuan	 mengenai	 manfaat	 pemberian	 vitamin	 A	 pada	 balita.		
Program	 yang	 dilaksanakan	 berupa	 pendidikan	 kesehatan	 dan	membagikan	 lembar	 informasi	
kesehatan		terhadap	ibu	–	ibu	balita	di	Posyandu.	Kegiatan	yang	telah	dilakukan	dan	di	evaluasi,	
pengetahuan	ibu	–	ibu	meningkat		tentang	manfaat	pemberian	vitamin	A.	
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